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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kepemimpinan
kepala sekolah dan motivasi kerja guru dengan kinerja guru di SMP Nawa Kartika
Kedungbanteng, Kabupaten Tegal. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasional survei ex post facto. Populasi penelitian
adalah seluruh guru aktif yang mengajar pada tahun pelajaran 2025/2026 (N = 12
orang), sehingga sampel diambil secara sensus (sampling jenuh). Instrumen
pengumpulan data berupa angket tertutup skala Likert 5 poin (masing-masing
variabel terdiri dari 15 item) yang telah teruji valid dan reliabel, serta didukung
data dokumentasi sekolah. Analisis data meliputi statistik deskriptif, uji prasyarat
(normalitas, linearitas, multikolinearitas), korelasi pearson, dan regresi linier
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kepemimpinan kepala
sekolah berada pada kategori sangat baik (84,81%), (2) motivasi kerja guru sangat
baik (88,07%), dan (3) kinerja guru sangat baik (85,49%). Secara parsial terdapat
hubungan positif dan signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan
kinerja guru (r = 0,782; p = 0,003 < 0,05) serta antara motivasi kerja guru dengan
kinerja guru (r = 0,815; p = 0,001 < 0,05). Secara simultan, kedua variabel
independen memberikan kontribusi sebesar 79,6% (R? = 0,796) terhadap variasi
kinerja guru dengan persamaan regresi Y = 8,214 + 0,412X; + 0,478X,. Hipotesis
nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima pada ketiga rumusan masalah.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa semakin baik kepemimpinan kepala sekolah
dan semakin tinggi motivasi kerja guru, semakin tinggi pula kinerja guru di SMP
Nawa Kartika Kedungbanteng. Implikasi praktis diarahkan pada penguatan
supervisi akademik kepala sekolah, pemeliharaan motivasi intrinsik guru, serta
penyusunan program pembinaan berkelanjutan oleh yayasan pendidikan.

Kata Kunci : Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja Guru, Kinerja Guru.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan memainkan peran penting dalam pembangunan suatu
bangsa. Sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor
20 Tahun 2003, Bab 2, Pasal 3, yang menyatakan: Pendidikan nasional
memiliki fungsi mengembangkan kemampuan individu, membentuk karakter,
dan menciptakan peradaban nasional yang pada akhirnya menjadi bagian dari
upaya mendidik kehidupan bangsa, terdapat sejumlah undang-undang dan
peraturan yang telah diberlakukan untuk mengatur urusan pendidikan. Tujuan
utamanya adalah untuk membantu siswa mencapai potensi penuh mereka
sehingga mereka dapat menjadi warga negara yang bertanggung jawab dan
akuntabel yang beriman dan takut kepada Tuhan yang Maha Esa, memiliki
akhlak yang tinggi, sehat, berpengetahuan luas, kompeten, kreatif, dan
mandiri. (Arifin. Dan Barnawi, 2012).

Memperhatikan posisi kepala sekolah akan membuat pertumbuhan
sekolah lebih signifikan karena alasan berikut. Pertama, pada tiap sekolah,
kepala sekolah memainkan peran kunci. Alasannya, peran kepala sekolah
adalah memfasilitasi kemajuan pendidikan, menjalankan upaya yang penuh
optimisme dan pembaharuan. Para pendidik secara implisit membebankan
tanggung jawab kepada kepala sekolah untuk menanamkan nilai-nilai

pendidikan yang luhur. Demikian pula, kepercayaan orang tua terhadap



kepemimpinan sekolah merupakan faktor utama dalam optimisme mereka
terhadap masa depan sekolah.

Kedua, pada tiap komunitas, contohnya sekolah, membutuhkan
pemimpin yang kuat untuk membantunya mencapai potensi penuhnya.
Beberapa bahkan berpendapat bahwa kepala sekolah mewakili sekolah secara
positif karena peran sentralnya di tingkat ini. Dalam hal ini, kepala sekolah
tidak hanya mencatat skor; ia juga mengelola para konseptor dan pada
akhirnya bertanggung jawab atas keberhasilan dan efisiensi keberlanjutan
pendidikan secara keseluruhan (Dr. Amini, S.Ag., 2016).

Pembinaan dalam bentuk tindakan pencegahan dapat membantu
kepala sekolah meningkatkan antusiasme guru dengan mendorong mereka
untuk lebih berhati-hati dan mengurangi kemungkinan melakukan
penyimpangan dalam pekerjaan mereka. Sebagai orang terpenting dalam
sistem pendidikan, kepala sekolah harus melakukan segala daya upaya untuk
meningkatkan efektivitas guru di kelas. Jika administrator ingin pembinaan
mereka berdampak pada kinerja guru, mereka harus mampu memimpin
secara efektif dan efisien (Renita Dwi Astuti, 2014).

Kepemimpinan yang kuat merupakan salah satu atribut kepala sekolah
yang efektif. Hal yang sama berlaku untuk guru yang unggul: mereka sangat
termotivasi untuk bekerja. Hubungan baik kepala sekolah dengan guru juga
berperan dalam menginspirasi mereka untuk melakukan yang terbaik. Untuk
memotivasi instruktur atau bawahan secara efektif, seorang pemimpin harus

memiliki pemahaman mendalam tentang apa yang memotivasi orang di



tempat kerja dan bagaimana menyalurkan pengetahuan tersebut ke dalam
tindakan (Renita Dwi Astuti, 2014).

Bertempat di SMP Nawa Kartika Kedungbanteng Kabupaten Tegal
menumbuhkan motivasi kerja sebagai struktur organisasi yang mencakup
para pendidik sangatlah penting. Motivasi seseorang dalam bekerja
ditentukan oleh tingkatnya. Dalam menjalankan tugasnya, seorang pendidik
yang bermotivasi tinggi pasti akan memancarkan banyak energi dan
antusiasme. Hal ini menunjukkan pentingnya motivasi intrinsik seorang guru
dalam pekerjaannya. Tujuan pribadi setiap pendidik membentuk pedagogi
kelas mereka dan, pada gilirannya, hasil akademik siswa mereka. Oleh karena
itu, administrator sekolah harus mampu memotivasi guru untuk bekerja keras
demi mencapai tujuan akademik.

Guru dan kepala sekolah adalah pihak yang sedang dibahas di sini.
Lembaga pendidikan bergantung pada guru mereka sebagai sumber daya
manusia. Dalam mencapai tujuan akademik, efektivitas guru sangatlah
penting. Karena peran guru sangat penting dalam diskusi tentang pendidikan,
kinerja guru telah mendapat banyak perhatian dan perlu ditangani. Setiap
bagian dari sistem pendidikan melibatkan guru. Pertumbuhan pendidikan,
terutama yang terjadi di lingkungan sekolah yang terstruktur, sangat dibantu
oleh guru. Guru juga memiliki peran besar dalam menentukan tingkat prestasi

siswa.

Kinerja seorang guru merupakan indikator kompetensinya di tempat



kerja, karena diukur dari seberapa baik guru tersebut melaksanakan tanggung
jawab jabatannya. Menurut Barnawi dan Mohammad Arifin dalam Gusman,
Kinerja seorang guru adalah sejauh mana ia mampu mencapai tujuan
pendidikan dalam jangka waktu tertentu dengan melaksanakan tugas dan
wewenangnya sesuai dengan standar Kinerja yang telah ditetapkan.
Melaksanakan tanggung jawabnya sebagai guru, menjaga disiplin diri dalam
segala hal, mengembangkan rencana pembelajaran yang efektif, menjadi ahli
dalam pedagogi, dan menjadi administrator yang ahli, semuanya diperlukan
bagi seorang guru untuk meningkatkan kinerjanya di kelas (Renita Dwi
Astuti, 2014). Prosedur penilaian kinerja sangat penting untuk memastikan
kinerja yang berkualitas tinggi. Menurut Permen PAN & RB No. 16 Tahun
2009, evaluasi Kinerja guru merupakan proses pemeriksaan menyeluruh
terhadap setiap aspek tanggung jawab pokok guru dalam konteks jabatan
fungsional dan pangkatnya. Sebagai alat bantu untuk mengelola serta
mengembangkan profesi guru demi tercapainya sasaran pembelajaran di
seluruh satuan pendidikan, evaluasi ini jelas sangat bermanfaat.

Problematika di sekolah-sekolah swasta, khususnya yang berukuran
kecil, hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja guru,
dan kinerja guru sering kali menjadi isu krusial. Guru non-ASN yang menjadi
mayoritas tenaga pendidik di sekolah swasta rentan mengalami penurunan
motivasi karena beban kerja yang tinggi, keterbatasan fasilitas, serta
minimnya penghargaan dan pengembangan profesional. Kondisi ini dapat

berdampak langsung pada Kkinerja guru dalam menyusun perangkat



pembelajaran, mengelola kelas, melakukan penilaian, serta berkontribusi
dalam kegiatan sekolah.

SMP Nawa Kartika Kedungbanteng Kabupaten Tegal, sebagai salah
satu sekolah swasta yang masih relatif baru (berdiri tahun 2016), menghadapi
problematika yang khas. Dengan hanya 12 orang guru non-ASN, sekolah ini
bergantung sepenuhnya pada kepemimpinan kepala sekolah untuk
menciptakan iklim kerja yang mendukung. Namun, masih terdapat indikasi
bahwa dukungan kepemimpinan kepala sekolah terhadap pengembangan
kompetensi pedagogik dan profesional guru belum optimal. Selain itu,
motivasi kerja guru belum sepenuhnya terjaga, yang tercermin dari belum
maksimalnya inisiatif guru dalam inovasi pembelajaran dan penyelesaian
administrasi secara tepat waktu. Akibatnya, kinerja guru sebagai indikator
utama mutu pembelajaran masih memerlukan peningkatan yang signifikan.

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat gap antara harapan kinerja guru
yang tinggi dengan realitas di lapangan yang masih dipengaruhi oleh kualitas
kepemimpinan kepala sekolah dan tingkat motivasi kerja guru. Oleh karena
itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis Hubungan
Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja Guru dengan Kinerja
Guru di SMP Nawa Kartika Kedungbanteng Kabupaten Tegal. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran empiris sekaligus
rekomendasi praktis bagi peningkatan mutu pendidikan di sekolah tersebut.

Secara keseluruhan, novelty utama tesis ini terletak pada kajian

empiris di sekolah swasta kecil berbasis Islam di Kabupaten Tegal dengan



populasi terbatas. Penelitian ini mengisi celah literatur yang selama ini lebih
banyak membahas sekolah negeri atau sekolah swasta besar di wilayah lain.

1.2 lIdentifikasi Masalah

Berikut ialah unsur-unsur yang berkaitan dengan kepemimpinan
kepala sekolah, motivasi kerja guru, dan kinerja guru, berdasarkan
pemahaman kita terhadap tantangan yang disebutkan dalam latar belakang
masalah :

1.2.1 Para pendidik tidak didukung oleh kepala sekolah dalam upaya mereka
meningkatkan keterampilan pedagogis dan profesional.

1.2.2 Guru tidak cukup termotivasi untuk bekerja dari kepala sekolah.

1.2.3 Guru SMP Nawa Kartika di Kedungbanteng, Kabupaten Tegal, tidak
profesional dan tidak mengikuti arahan.

1.3 Pembatasan Masalah

Penulis memberikan batasan-batasan sesuai dengan judulnya untuk
memperjelas dan menunjukkan jalan dalam membatasi penelitian ini,
berdasarkan uraian di atas :

1.3.1 Kepemimpinan kepala sekolah SMP Nawa Kartika Kedungbanteng
Kabupaten Tegal merupakan hasil daya upaya kepala sekolah dalam rangka
mewujudkan tujuan pendidikan sekolah yang berdaya guna, berhasil guna,
dan berhasil guna.

1.3.2 Untuk mencapai tujuan SMP Nawa Kartika Kedungbanteng di Kabupaten
Tegal, seorang guru harus memiliki motivasi kerja. Hal ini dapat diartikan

sebagai dorongan internal untuk menyelesaikan tugas yang diberikan.



1.3.3 Hasil kerja yang diperoleh guru di SMP Nawa Kartika Kedungbanteng
Kabupaten Tegal dalam melaksanakan tanggung jawab yang diberikan
sesuai dengan bakat, pengalaman, dan kejujurannya disebut kinerja guru.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah, berikut adalah
rumusan masalah yang akan dijadikan fokus dalam penelitian ini :

1.4.1 Apakah terdapat hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan
kinerja guru di SMP Nawa Kartika Kedungbanteng Kabupaten Tegal ?

1.4.2 Apakah terdapat hubungan antara motivasi kerja guru dengan kinerja guru di
SMP Nawa Kartika Kedungbanteng Kabupaten Tegal ?

1.4.3 Apakah terdapat hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dan
motivasi kerja guru secara bersama-sama dengan Kinerja guru di SMP
Nawa Kartika Kedungbanteng Kabupaten Tegal ?

1.5 Tujuan Penelitian

1.5.1 Menganalisis hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dengan
kinerja guru di SMP Nawa Kartika Kedungbanteng Kabupaten Tegal.

1.5.2 Menganalisis hubungan antara motivasi kerja guru dengan kinerja guru di
SMP Nawa Kartika Kedungbanteng Kabupaten Tegal.

1.5.3 Menganalisis hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi
kerja guru secara bersama-sama dengan kinerja guru di SMP Nawa Kartika

Kedungbanteng Kabupaten Tegal.

1.6 Manfaat Penelitian



1.6.1 Secara teoritis

1.6.1.1 Penelitian ini bertujuan untuk memajukan pemahaman terkait subjek dan
menjelaskan hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi
kerja guru dengan kinerja guru di SMP Nawa Kartika Kedungbanteng di

Kabupaten Tegal.

1.6.1.2 Sehingga informasi pembanding dapat digunakan sebagai dasar untuk

penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain di masa mendatang.

1.6.1.3 Tujuannya memberikan sinopsis tentang strategi kepemimpinan kepala
sekolah dan motivasi kerja guru SMP Nawa Kartika di Kedungbanteng,
Kabupaten Tegal, sehingga mereka dapat menggunakan informasi ini
untuk melakukan perbaikan di masa mendatang.

1.6.2 Secara praktis

1.6.2.1 Untuk memberikan gambaran empiris mengenai kekuatan dan kelemahan
kepemimpinannya sehingga kepala sekolah dapat meningkatkan kualitas
supervisi akademik, komunikasi dua arah, keteladanan, dan keterlibatan
guru dalam pengambilan keputusan. Hasil penelitian dapat menjadi bahan
evaluasi diri dan acuan dalam menyusun program kepemimpinan yang
lebih transformasional.

1.6.2.2 Untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya
menjaga dan meningkatkan motivasi kerja intrinsik (panggilan profesi,
kepuasan mengajar, dan pengembangan diri). Guru dapat menggunakan
hasil ini sebagai bahan refleksi untuk meningkatkan disiplin, inovasi

pembelajaran, dan kualitas kinerja secara berkelanjutan.



1.6.2.3 Dapat berkontribusi langsung pada peningkatan mutu pendidikan di SMP
Nawa Kartika Kedungbanteng secara khusus, serta memberikan inspirasi

bagi sekolah swasta lain di Kabupaten Tegal dan wilayah sekitarnya.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan inferensial terhadap data
yang diperoleh dari seluruh guru SMP Nawa Kartika Kedungbanteng
Kabupaten Tegal pada tahun pelajaran 2025/2026 dapat disimpulkan sebagai
berikut:

5.1.1 Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kepemimpinan kepala
sekolah dengan kinerja guru di SMP Nawa Kartika Kedungbanteng
Kabupaten Tegal. Hal ini dibuktikan dengan koefisien korelasi Pearson r =
0,782 dan nilai signifikansi p = 0,003 (< 0,05). Selain itu, secara parsial
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru (t = 3,214; p = 0,009 < 0,05). Kepemimpinan kepala sekolah
berada pada kategori sangat baik (persentase pencapaian 84,81%), yang
tercermin dari kemampuan perencanaan, organisasi, supervisi rutin,
komunikasi dua arah, keteladanan, keadilan, dan tanggung jawab dalam
pengambilan keputusan.

5.1.2 Terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi kerja guru dengan
kinerja guru di SMP Nawa Kartika Kedungbanteng Kabupaten Tegal. Hal
ini dibuktikan dengan koefisien korelasi Pearson r = 0,815 dan nilai
signifikansi p = 0,001 (< 0,05). Secara parsial, motivasi kerja guru juga

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru (t = 3,872; p =
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0,003 < 0,05). Motivasi kerja guru berada pada kategori sangat baik
(persentase pencapaian tertinggi 88,07%), ditunjukkan oleh rasa bangga
terhadap profesi, panggilan hati, kepuasan atas pencapaian siswa, semangat
pengembangan diri, kedisiplinan waktu, dan keterbukaan terhadap inovasi
pembelajaran.

5.1.3 Terdapat hubungan positif dan signifikan antara kepemimpinan kepala
sekolah dan motivasi kerja guru secara bersama-sama dengan kinerja guru
di SMP Nawa Kartika Kedungbanteng Kabupaten Tegal. Secara simultan
kedua variabel independen memberikan kontribusi sebesar 79,6% (R2? =
0,796) terhadap variasi kinerja guru, dengan nilai F hitung = 23,14 dan
signifikansi p = 0,000 (< 0,05). Persamaan regresi yang diperoleh adalah: Y
= 8,214 + 0,412 X; + 0,478 X, Artinya, semakin baik kepemimpinan
kepala sekolah dan semakin tinggi motivasi kerja guru, semakin tinggi pula
kinerja guru. Kinerja guru sendiri berada pada kategori sangat baik
(persentase pencapaian 85,49%).

Dengan demikian, hipotesis nol (H, ) ditolak dan hipotesis alternatif
(H; ) diterima pada ketiga rumusan masalah. Kepemimpinan kepala sekolah
dan motivasi kerja guru merupakan dua faktor penting yang secara bersama-
sama sangat menentukan tingkat Kkinerja guru di SMP Nawa Kartika
Kedungbanteng Kabupaten Tegal. Semua variabel berada pada kategori
sangat baik, menunjukkan kondisi yang sudah positif di sekolah tersebut.
Namun masih terdapat peluang perbaikan sebesar 20,4% yang dipengaruhi

oleh faktor lain di luar penelitian ini.
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5.2 Implikasi
Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi baik secara
teoritis maupun praktis, sebagai berikut:
5.2.1 Implikasi Teoritis
Penelitian ini memperkuat landasan teori konstruktivisme yang
digunakan sebagai grand theory, di mana kepemimpinan kepala sekolah
berperan sebagai fasilitator yang menciptakan lingkungan belajar
kolaboratif, sementara motivasi kerja guru menjadi energi internal yang
mendorong pengembangan kompetensi pedagogik dan profesional. Temuan
ini juga mendukung teori kepemimpinan transformasional dan situasional
serta teori motivasi kerja (Maslow, Sardiman, Hamzah B. Uno) bahwa
kepemimpinan yang suportif dan motivasi intrinsik-ekstrinsik yang tinggi
secara bersama-sama sangat menentukan kinerja individu dalam organisasi
pendidikan.
5.2.2 Implikasi Praktis
5.2.2.1 Bagi kepala sekolah
Hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya mempertahankan dan
meningkatkan kualitas kepemimpinan melalui supervisi akademik yang
lebih intensif, komunikasi dua arah yang lebih terbuka, serta pemberian
penghargaan dan pengakuan atas prestasi guru. Hal ini dapat menjadi dasar
penyusunan program pengembangan kepemimpinan sekolah.
5.2.2.2 Bagi guru

Motivasi kerja yang tinggi perlu terus dipelihara melalui penguatan
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rasa panggilan profesi, penciptaan lingkungan kerja yang kondusif, serta
kesempatan untuk mengikuti pelatihan dan pengembangan diri.

5.2.2.3 Bagi yayasan/sekolah

Temuan ini dapat menjadi acuan untuk merancang sistem reward and
recognition, program supervisi berkelanjutan, serta pembinaan motivasi
kerja guru secara periodik.

5.2.2.4 Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk studi lanjutan dengan
menambahkan variabel lain seperti kompetensi guru, budaya sekolah,
kompensasi, atau kepuasan kerja, serta memperluas populasi ke sekolah-
sekolah lain di Kabupaten Tegal atau wilayah Jawa Tengah.

5.3 Saran

Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

5.3.1 Kepala sekolah SMP Nawa Kartika Kedungbanteng hendaknya terus
meningkatkan intensitas supervisi akademik, memberikan umpan balik yang
lebih konstruktif dan spesifik, serta melibatkan guru lebih aktif dalam
pengambilan keputusan strategis sekolah untuk memperkuat rasa memiliki
dan motivasi guru.

5.3.2 Guru diharapkan mempertahankan motivasi intrinsik yang tinggi dengan
terus mengembangkan kompetensi melalui pelatihan, membaca literatur
pendidikan, serta berinovasi dalam pembelajaran. Sekolah dapat mendukung

dengan menyediakan akses buku, jurnal, dan program pengembangan
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profesional.

5.3.3 Yayasan Pendidikan Al Manshuriyyah dan pengelola sekolah disarankan
untuk menyusun program pembinaan kepemimpinan kepala sekolah dan
motivasi kerja guru secara berkala, misalnya melalui workshop
kepemimpinan transformasional, pelatihan manajemen kelas, serta sistem
penghargaan berbasis kinerja.

5.3.4 Peneliti selanjutnya disarankan untuk:

a. Melakukan penelitian serupa pada populasi yang lebih besar (misalnya
seluruh SMP swasta di Kabupaten Tegal).

b. Menambahkan variabel mediasi (seperti kepuasan kerja) atau moderasi
(seperti budaya organisasi).

c. Menggunakan pendekatan mixed methods untuk mendapatkan
gambaran yang lebih mendalam tentang faktor-faktor non-kuantitatif
yang memengaruhi Kinerja guru.

Semoga hasil tesis ini bermanfaat dalam upaya pengembangan mutu
pendidikan khususnya di SMP Nawa Kartika Kedungbanteng, dan secara
umum bagi dunia pendidikan. Peneliti sadar bahwa penelitian ini masih
memiliki sejumlah keterbatasan, sehingga segala bentuk kritik dan masukan
yang membangun sangat diharapkan untuk perbaikan dan pengembangan

lebih lanjut.
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